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Abstrak

Siswa harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat bersaing dengan kompetitor lain
di dunia digital yang semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan
yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skills (HOTS). Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu sebanyak 14
siswa kelas VII A di MTSN 6 Kerinci. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
uraian bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan materi bentuk aljabar. Uji keabsahan data
dalam penelitian digunakan triangulasi teknik. Analisis data pada penelitian ini dengan subjek
menyelesaikan soal tes, dan dokumentasi. Hasil tes diperoleh siswa kesulitan menyelesaikan soal
pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan yaitu sebanyak 78%. Selain itu 71% hampir
menyelesaikan soal dengan tepat pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, sedangkan
pada indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan
86% siswa mampu menyelesaikan soal tetapi siswa kesulitan dalam menentukan hasilnya. Siswa
kesulitan menjawab pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar,
termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan. Hal ini disebabkan
karena siswa kesulitan untuk memahami maksud dari soal dan juga cara menyelesaikannya.

Kata kunci: Aljabar, Higher Order Thinking Skills (HOTs), Kesulitan Siswa, Matematika

Abstract

Students must have higher order thinking skills to be able to compete with other competitors in an
increasingly competitive digital. This study aims to analyse students' difficulties in solving higher
order thinking skills (HOTs) questions. The research method used is descriptive qualitative research.
The research subjects were 14 students of class VII A at MTSN 6 Kerinci. The instrument used in this
research is a higher order thinking skills (HOTs) type essay test item with material in algebraic form.
To test the validity of the data in the research, triangulation techniques were used. Analysis of data in
this study by subject completing test questions, and documentation. The test results are shared by
students’ difficulty finish question on indicator addresses problems with algebraic fraction arithmetic
operations, incl summation, subtraction, multiplication, division and exponentiation that is as much as
78%. Besides That 71% almost finish question with appropriate on indicator of an analysis of the
results of algebraic fraction operations, whereas on indicator connect algebra understanding with
factual problems in the lives of 86% of students capable finish question but student difficulty in
determine the result. Student difficulty answer on indicator addresses problems with algebraic
fraction arithmetic operations, incl addition, subtraction, multiplication, division and exponentiation.
This matter caused because student difficulty for understand meaning from question and also
determine method finish it.

Keywords: Algebra, Higher Order Thinking Skill (HOTs), Student Difficulties, Mathematics
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Pendahuluan

Memperoleh pengetahuan matematika sangatlah penting bagi kehidupan manusia dan
kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan. Keberadaan manusia sangat dipengaruhi
oleh pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan (Cintamulya, 2015). Dengan demikian, di
perlukan adanya pengembangan sektor pendidikan agar dapat mengembangkan sumber
daya manusia (SDM) yang mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks
ini, perlu adanya penguatan pendidikan matematika (Mursid & Yulia, 2019). Salah satu
bidang ilmu yang paling penting untuk diajarkan di sekolah-sekolah di indonesia adalah
matematika (Herawati & Kadarisma, 2021). Untuk berpartisipasi dalam dunia yang semakin
kompetitif saat ini dan menemukan jawaban atas segala permasalahan yang ada saat ini,
setiap generasi bangsa harus dibekali dengan kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs) merupakan kemampuan yang membutuhkan
berpikir kritis, kreatif, dan analitis untuk menyelesaikan masalah (Tasrif, 2022). Siswa harus
berlatih menjawab pertanyaan berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir mereka (Yuliandini et al., 2019). Oleh karena itu,
terbukti bahwa orang yang memiliki kemampuan matematika juga memiliki kemampuan
berpikir yang lebih tinggi (Sumarni, 2018).

Pendidikan yang mempersiapkan generasi berikutnya agar mempunyai kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam dunia yang semakin maju. Sangat
penting untuk memberikan generasi muda dengan pengetahuan yang diperlukan untuk
berpikir kreatif, kritis dan memecahkan masalah (Pratiwi et al, 2019). Kemampuan dalam
memecahkan masalah secara kreatif dan kritis juga dikenal sebagai kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Saraswati & Agustika, 2020). Agar siswa terbantu dalam kemampuan berpikir
kreatif, kritis yang akan memungkinkan mereka memenuhi tuntutan abad 21, HOTS
merupakan upaya untuk membekali generasi masa depan dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menangani permasalahan global yang semakin sulit (Widihastuti, 2015).

Giswa indonesia masih memiliki kemampuan yang kurang dalam matematika.
Berdasarkan hasil Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, indonesia
menempati peringkat ke-70 dari 81 negara dalam literasi matematika. Hasil global dari studi
PISA ini dapat menjadi tolak ukur bagi pemerintah untuk mengembangkan langkah-
langkah yang lebih efisien dalam meningkatkan keterampilan matematika siswa indonesia
dibandingkan dengan peringkat indonesia saat ini. Soal yang memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTs) merupakan suatu satu cara untuk meningkatkan kemampuan
matematika siswa indonesia. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan dengan
soal-soal HOTS (Febrianti et al., 2021). Soal berpikir tingkat tinggi dapat menjadi topik
akademik yang meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Djidu & Jailani, 2017).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai proses berpikir yang
memerlukan pemecahan masalah (Saraswati & Agustika, 2020). Berpikir tingkat tinggi harus
mampu menghubungkan, memecah, mengevaluasi, dan memahami tantangan untuk
menghasilkan ide dan solusi baru. Siswa dapat dilatth dan dimotivasi untuk
memaksimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi mereka dengan menyelesaikan soal
HOTS. Hal ini bertujuan agar dengan terbiasanya siswa menyikapi permasalahan yang

ST This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestri i
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mirip dengan Higher Order Thinking Skills (HOTs), maka dengan hal ini siswa akan
berken-lbang menjadi generasi yang kompeten dalam menangani permasalahan seperti ini.
Membiasakan siswa untuk mengerjakan soal HOTS secara konsisten akan memastikan

kemampuan mereka untuk menangani permasalahan matematika yang berhubungan
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Jannah et al., 2022).

Namun, ada kemungkinan bahwa siswa akan menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan soal HOTS, terlepas dari tingkat kognitif yang tinggi yang ditunjukkan oleh
Higher Order Thinking Skills (HOTs). Selain itu, karena siswa tidak memahami konsep secara
menyeluruh yang mengakibatkan siswa menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal
HOTS yang berkaitan dengan materi aljabar. Hal ini dikarenakan oleh fakta bahwa siswa
biasanya menjawab pertanyaan tanpa memahami sepenuhnya informasi yang diberikan
(Permatasari et al., 2015). Agar matematika dapat menjadi unsur pendidikan yang menjadi
landasan bagi pengembangan bidang lain karena sifatnya yang universal, matematika dapat
meningkatkan kemampuan nalar manusia dalam mencari cara memecahkan masalah
melalui proses perhitungan dan berpikir. Dengan menggunakan matematika siswa dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Dinni, 2018). Kegiatan analisis dapat
digunakan untuk memanfaatkan peran penting matematika dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan mengidentifikasi kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTs).

Sebagai hasil dari analisis kesulitan yang dilakukan oleh siswa saat menyelesaikan soal
Higher Order Thinking Skills (HOTs) tentang materi bentuk aljabar, ditemukan bahwa siswa
mengalami kesulitan pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan
aljabar, termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan. Hal
ini karena masih kurang pemahaman menyatakan kembali sebuah ide, sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam membuat bentuk aljabar. Faktor internal dan eksternal adalah
dua faktor yang menyebabkan siswa kesulitan mempelajari aljabar (Permatasari et al., 2015).
Siswa yang menghadapi tantangan saat menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTs) harus lebih diperhatikan. Hal ini disebabkan adanya potensi kerugian berupa
menurunnya kualitas dan hasil belajar siswa serta melemahnya sumber daya manusia akibat
rendahnya status pendidikan indonesia dalam sistem pendidikan dunia.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sebagian besar kesulitan memecahkan
masalah Higher Order Thinking Skills (HOTs), ini disebabkan oleh pemahaman sebuah
konsep, menerapkan, dan menyelesaikan masalah (Astuti, 2020). Kemudian penelitian
selanjutnya menyebutkan faktor penyebab kesulitan yang menghambat siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS yaitu ketidakmampuan siswa dalam menyerap informasi dengan
baik, memahami yang namanya masalah, dan ketidakmampuan siswa untuk memahami
materi (Ernawati & Sutiarso, 2020). Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan peneliti juga
menyebutkan rata-rata kemampuan siswa secara keseluruhan masuk dalam kategori sangat
rendah (Alfiani et al., 2023). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya masih kurang
menyelidiki materi aljabar, hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dan itulah
sebabnya penulis melakukan penelitian terkait hal ini.

s tribut der the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian yaitu untuk meng

ie“tiﬁka?i kesu?itan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal-soal keterampilan
. ki tlrrgkat tinggi (HOTs). Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru menemukan
esulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan Higher Order Thinking Skills (HOTs).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
berorientasi pada uraian menyeluruh dan rinci tentang apa yang sebenarnya terjadi sesuai
dengan keadaan dalam konteks dan subjek kajian, serta berupaya memahami keadaan
konteks tersebut (Fadli, 2021). Penelitian ini menganalisis data tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah HOTS pada materi bentuk aljabar. Penelitian ini dilaksanakan di
MTSN 6 Kerinci pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A
MTSN 6 Kerinci yang berjumlah 14 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes uraian bertipe HOTS
dengan materi bentuk aljabar, adapun soal yang digunakan diadopsi dari penelitian

(Nurmadinah, 2017) dengan menggunakan 3 soal tentang bentuk aljabar. Soal yang
digunakan ditunjukkan pada Gambar 1.

TES URAIAN
1. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94. Nilai dari bilangan genap kecil tersebut

2. KPK 9(a + b)? dan 15(a + b)? adalah. ...

(2x - 3) cm dan lebar (2x - 5) cm. Luas dari persegi panjang tersebut adalah ...

Gambear 1. Soal tes Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Instrumen vyang digunakan telah dilakukan pengujian validitasnya dengan
menggunakan kisi - kisi soal yang berisi indikator - indikator sebagai tolak ukur dan butir
pertanyaan dijelaskan oleh indikator - indikator tersebut. Adapun indikator soal tes adalah
(1) mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan, (2) analisis hasil operasi pecahan
aljabar, dan (3) menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam
kehidupan (Nurmadinah, 2017).

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik
yaitu dengan cara membandingkan hasil tes siswa dan dokumentasi. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan subjek menyelesaikan soal tes dan dokumentasi. Persentase
siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator ditunjukkan dengan rumus :

-
P-—Nx100%

This Is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, and
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Keterangan :

Py Persentas'e siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator
F :Jumlah siswa yang memperoleh nilai
N : Banyaknya siswa yang mengikuti tes

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 14 siswa kelas VII A. Siswa memiliki waktu 60 menit
untuk menyelesaikan 3 soal aljabar. Kemudian setelah menerima hasil tes, peneliti
melakukan penilaian yang diubah menjadi persentase skor. Setelah hasil persentase masing-
masing indikator ditentukan, data tersebut diinterpretasikan dalam format deskriptif sesuai
pedoman mengenai persentase siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai 0 - 4 dalam Menyelesaikan Soal HOTs
pada Materi Bentuk Aljabar

Presentase siswa yang memperoleh skala
No Indikator (%)

0 1 2 3 4

1. Mengatasi masalah dengan
operasi hitung pecahan aljabar, 78 % 22% - - =
termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian,
pembagian, dan perpangkatan

2. Analisis hasil operasi pecahan 7% - 22% 71% -
aljabar

3. Menghubungkan pemahaman
aljabar dengan permasalahan - 14% 86% - -
faktual dalam kehidupan

Tabel 1 menunjukkan persentase siswa memperoleh skala penilaian antara 0 - 4.
Dalam menentukan kesulitan siswa yang diperoleh dari hasil jawaban siswa pada soal
HOTS materi bentuk aljabar berdasarkan pedoman penskoran soal HOTS tingkat kriteria
nilai diperoleh data yaitu pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan
aljabar, termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan,
siswa tidak memberikan jawaban atau tidak sesuai dengan masalah sehingga memperoleh
nilai 0, siswa yang mampu dengan tepat menguraikan apa yang mereka ketahui dan yang
ditanyakan memperoleh nilai 1, siswa yang memiliki kemampuan untuk menganalisis data
matematika dan mengerjakan hampir sebagian penyelesaian telah dilaksanakan dengan
tepat memperoleh nilai 2, siswa yang memiliki kema.mpuan untuk menganalisis data
matematika dan menyelesaikan hampir semua penyelesaian dengan tepat memperoleh nilai
3, dan untuk siswa yang mempunyai kemampuan untuk menga.na.lisis data matematika dan
menyelesaikan semua penyelesaian dengan tepat memperoleh nilai 4. Pada indikator analisis
han aljabar dan indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan
| dalam kehidupan, siswa tidak memberikan jawaban atau tidak sesuai
hingga memperoleh nilai 0, siswa yang mampu dengan tepat
menguraikan apa yang mereka ketahui dan yang thal'iyakan f:nemperoleh nilai .1, siswa yang
mampu menghubungkan fakta yang me_reka ketaht.u menuju pada suatu kesimpulan dan
mengerjakan hampir sebagian penyelesaian telah dilaksanakan dengan tepat memperoleh

hasil operasi peca
permasalahan faktua
dengan masalah se
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nilai 2, sisza yang dapat menghubungkan fakta yang diketahuinya hingga memperoleh
suatu kesnmpu‘lan dan menyelesaikan hampir semua penyelesaian dengan tepat
memperoleh nilai 3, dan untuk siswa yang mampu menghubungkan fakta yang

diketahuix.\ya sehingga memperoleh suatu kesimpulan dan menyelesaikan semua
penyelesaian dengan tepat memperoleh nilai 4.

Sehingga dari tabel 1 diperoleh 78% siswa belum bisa menyelesaikan soal nomor 1
pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan, penyebabnya
dikarenakan siswa tidak memberikan jawaban atau tidak sesuai dengan masalah, dan 71%
siswa memperoleh nilai 3 dan hampir menyelesaikan soal dengan tepat pada soal nomor 2
indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, sedangkan pada soal nomor 3 indikator
menghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan 86%
siswa memperoleh nilai 2 dan mampu menyelesaikan soal tetapi siswa kesulitan dalam
menentukan hasilnya. Penelitian terdahulu menunjukkan beberapa masalah yang dihadapi
siswa saat belajar konsep. Misalnya menghadapi kesulitan dalam mengerjakan soal yang
berhubungan dengan pembagian aljabar, menghadapi kesulitan dengan konsep
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian dalam aljabar, menghadapi kesulitan dalam
menyederhanakan pecahan aljabar, dan memfaktorkan bentuk aljabar (Sugiarti, 2018).

Berikut adalah beberapa kesulitan siswa saat menyelesaikan soal kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTSs) tentang materi bentuk aljabar sesuai dengan indikator 1- 3 :

Pada soal nomor 1 terdapat indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung
pecahan aljabar, termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan
perpangkatan. Adapun soal yang digunakan peneliti sesuai dengan indikator yaitu
menghitung operasi pecahan aljabar dari jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94.
Kemudian menentukan nilai dari bilangan genap kecil tersebut. Adapun hasil jawaban salah
satu siswa pada indikator mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar,
termasuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan perpangkatan, sebagai
berikut:

G . aban Siswa pada Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan hasil jawaban siswa, yang mana jelas bahwa
siswa mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun, sisw? belum paham yaitu
membuat bentuk aljabar dan siswa kesulitan dalam membua.t pexmsalan dari soal yang
diberikan, siswa tidak menuliskan hasil ;fe.rhitungan dan siswa tidak memperkirak:
jawaban dan proses penyelesaiannya. Penelitian sebelumnya menyebutkan kesulitan yang
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dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar antara lain siswa tidak memahami

masalah. Oleh karena itu, siswa hendaknya berlatih menjawab pertanyaan lebih sering
(Nugraha et al,, 2019).

Gambar 3. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2

Selanjutnya pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar pada soal nomor 2.
Adapun soal yang digunakan yaitu menentukan KPK dari 9(a +b)? dan 15(a + b)®.
Beberapa siswa masih mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal pada indikator analisis
hasil operasi pecahan aljabar.

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan hasil jawaban siswa, yang mana siswa A
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun, jawaban yang diperoleh siswa
masih belum tepat dikarenakan jawaban siswa hanya memperoleh hasil KPK yaitu 45, dan
siswa tidak menulis jawaban untuk (a + b)3. Dan siswa B mengalami kesulitan menentukan
nilai KPK dari 9(a + b)? dan 15(a + b)? dan tidak menuliskan proses penyelesaian untuk
(a+b)? dan (a + b)?, sehingga jawaban yang dituliskan siswa B hanya faktorisasi prima 9
dan 15. Penelitian sebelumnya menyebutkan siswa mengalami kesulitan ketika menyelesai
kan soal-soal HOTS. Dengan kata lain, siswa mampu menyelesaikan soal-soal tersebut,
tetapi jawaban mereka belum lengkap (Setyawati & Ratu, 2021).

Gambar 4. Jawaban Siswa pada Soal Nomor 3
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Kemudian pada indikato

r menghub 5
faktual dalam kehidupan. Ber ghubungkan pemahaman aljabar dengan permasalahan

e it dllilng betie .dasarkan Gambar 4 menunjukkan hasil jawaban siswa, yang
trienuiu pads saak kes 4 Biswa A‘mampu menghubungkan fakta yang mereka ketahui
parkalian, Sl l'esl;mp‘ﬂa“ f‘-’tapl .masih belum tepat, siswa A dapat melakukan operasi
Fnealisk e _tEtaP‘ masih terdapat jawaban yang belum tepat dan tidak

Skan satuan pada jawaban yaitu cm?. Sedangkan siswa B kesulitan dalam proses
opera.m. perkalian bentuk aljabar dan tidak menuliskan satuan pada jawaban yaitu cm?. Pada
pffnehtnan sebelumnya menyebutkan siswa mengalami kesulitan pada operasi perkalian
aljabar karena belum memahami operasi perkalian (Kurniawan, 2019).

Kesimpulan

Pentﬂiﬁan ini mengungkapkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada indikator
mengatasi masalah dengan operasi hitung pecahan aljabar, termasuk penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan yaitu 78% siswa tidak menjawab soal
nomor 1. Hal tersebut disebabkan siswa belum paham membuat bentuk aljabar dan siswa
kesulitan dalam membuat pemisalan dari soal yang diberikan. Kemudian pada indikator
analisis hasil operasi pecahan aljabar, 71% siswa memperoleh nilai 3 dan hampir
menyelesaikan soal dengan tepat pada soal nomor 2, hal ini disebabkan siswa hanya mencari
nilai KPK dari 9 dan 15, sedangkan untuk nilai KPK dari (a+b)? dan (a+ b)? tidak
diselesaikan oleh siswa. Sedangkan pada soal nomor 3 indikator menghubungkan
pemahaman aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan, 86% siswa memperoleh
nilai 2 dan mampu menyelesaikan soal tetapi siswa kesulitan dalam menentukan hasilnya,
hal ini disebabkan siswa kesulitan dalam proses operasi perkalian bentuk aljabar dan tidak
menuliskan satuan pada jawaban yaitu cm?. Siswa kesulitan menjawab pada soal nomor 1,
disebabkan karena siswa mengalami kesulitan memahami maksud dari soal dan juga

menentukan cara menyelesaikannya.
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TES SOAL HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

Mata Pelajaran Matematika

Materi Pokok  : Bentuk Aljabar

Petunjuk :

1. Bacalah basmallah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

Tulis nama dan kelas pada tempat yang disediakan,

Periksa dan bacalah soal-soal terlebih dahulu sebelum anda menjawabnya,

Jumlah soal 3 butir dalam bentuk uraian.

Tulislah jawaban pada lembar Jawaban yang disediakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah.

N N v B W

Laporkan kepada pengawas ruangan kalau terdapat tulisan yang kurang jelas, ada yang
rusak atau jumlah soal yang kurang.

8. Naskah soal dikembalikan pada pengawas jika waktu penyelesaian soal sudah habis atau

sudah selesai dikerjakan.
TES URAIAN :
1. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94. Nilai dari bilangan genap kecil tersebut
adalah ...

2. KPK 9(a + b)? dan 15(a + b)? adalah....
3. Sebuah bak mandi memiliki bentuk persegi panjang. Bak mandi tersebut memiliki panjang
(2x - 3) cm dan lebar (2x - 5) cm. Luas dari persegi panjang tersebut adalah ....



PEDOMAN PENSKORAN SOAL HOTS

No.

Aspek yang Diukur

Skor

Pilihan Jawaban

Menghubungkan  fakta.
fakta atau evidensj -

evidensi yang diketahui

menuju  kepada  suaty

kesimpulan.

0

Tidak ada jawaban atau tidak sesuai dengan
permasalahan.

Siswa mampu merumuskan hal-hal yang
diketahui dengan benar

Siswa mampu menghubungkan fakta-fakta
atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju
kepada
sebagian penyelesaiannya telah dilaksanakan
dengan benar.

suatu kesimpulan dan hampir

Siswa mampu menghubungkan fakta-fakta
atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju
kepada suatu kesimpulan dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan
benar.

Siswa mampu menghubungkan fakta-fakta
atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju
kepada suatu kesimpulan dan
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan
benar.

seluruh

Memperkirakan jawaban

dan proses penyelesaian.

Tidak ada jawaban atau tidak sesuai dengan
permasalahan.

Siswa mampu merumuskan hal-hal yang
diketahui dengan benar

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan
benar.




T

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir seluruh

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan
benar

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan seluruh

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.

Memperkirakan jawaban

dan proses penyelesaian.

Tidak ada jawaban atau tidak sesuai dengan
permasalahan.

Siswa mampu merumuskan hal-hal yang

diketahui dengan benar

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan
benar.

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses penyelesaian dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.

Siswa mampu memperkirakan jawaban dan
proses  penyelesaian  dan  seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan

benar.




L.

KUNCI JAWABAN

Diketahui : Jumlah dug bilangan genap = 94
Ditanya : Nilaj bilangan genap terkecil ?

Penyelesaian :

Misal : Bilangan genap pertama = g

Bilangan genap kedua =a + 2
Maka :a+(a+2)=94

ata+2=94

2a+2=94

2a=94-2

2a=92

a=46
Karena a adalah bilangan genap pertama atau bilangan genap terkecil. Maka nilai

bilangan genap terkecil yang dimaksud adalah 46

Diketahui : Persamaan 1:9 (a + b)?
Persamaan 2 : 15 (a + b)?

Ditanya : KPK dari 9 (a + b)? dan 15 (a + b)*?
Penyelesaian :
9(a + b)?=3% (a + b)?
15(a + b)® =35 (a + b)?
KPK =32.5 (a + b)?

=45(a + b)?
Jadi, KPK dari 9 (a + b)? dan 15 (a + b)* =45 (a + b)’



3. Diketahui : Persegi panjang

Panjang (p) = (2x-3)cm
Lebar (1)=(2x - 5)cm

Ditanya : Luas dari persegi panjang tersebut ?
Penyelesaian :

Luas =px1
=(2x—3) cm X (2x — 5) cm
=2x (2x-5)-3 (2x-5)
=4x% - 10x - 6x + 15 cm?
=4x? - 16x + 15 cm?

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 4x2 - 16x + 15 cm?
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Abstrak

Siswa harus memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi agar dapat bersaing dengan kompetitor lain di
dunia digital yang semakin kompetitif dan menjawab semua permasalahan kehidupan modern. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa ketika menyelesaikan soal-soal keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS). Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian yaitu sebanyak 14 siswa kelas VII A di MTSN 6 Kerinci. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
i berupa soal tes uraian bertipe HOTS dengan materi bentuk aljabar. Analisis data pada penelitian ini dengan
menyelesaikan soal tes, dan dokumentasi ketika subjek mengerjakan soal tes. Hasil tes diperoleh siswa kesulitan
pada indikator penyelesaian masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan aljabar (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian, perpangkatan) yaitu 78% siswa tidak menjawab soal nomor 1. Selain itu
siswa kesulitan pada soal nomor 2 yaitu pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu 7%. Kemudian pada indikator menghubungkan pemahaman
aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan, 43% memperoleh nilai 4, siswa manpu menghubungkan
fakia - fakta yang diketahui sehingga memperoleh suatu kesimpulan. Siswa kesulitan menjawab pada soal no 1,
hal ini disebabkan karena siswa kesulitan memahami maksud dari soal dan sulit menentukan bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebuf.

Kata kunci: Aljabar, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Kesulitan siswa, Matematika

Abstract

Students must have hich-order thinking skills in order to be able to compete with other competitors in an
increasingly compcx‘itiveg digital world af;d answer all the problems of modern hff;mg"s ’iudi “;th;; Z’:’K
students'difficulties in solving higher order thinking skills (HOTS) questions, U8 PS80 B8 00 P8 2
descriptive qualitative research. The research subjects were 14 students of class VII ?mu L chadils e
instrument used in this study was a HOTS type essay test item with matmal in algebrai f::n:;:rkzd s ﬁflswst
this study was done by completing test questions, and d"?“"{f"mﬁ‘"_‘ whfzn the subt]; {wereﬁ:undin o
questions. The test results showed that the students' difficulties in the high %at:ltlv Lm'ym rank) algebraic
indicators of solving problems related to arithmetic operations (f"i‘i' Sltract, Ene tz,r’wy_'far the level of difficulty in
fractions, namely 78% of students. students get achievements in the mt’dm;ln C;lm! e i e
question number 2, namely on indicators regarding analyzing the results Of;he gemdmztor of mnnerting’algebmic
who experience difficulty in solving problems, ngnely 7% T m; tﬂﬁmlty criteria. 43% got a score of
ledge with real problems in life, students get results at t’he'l(m leve o{u S e dificklly varstending
4 Students have difficulty answering question number 1, tis 15 b"‘:"‘l‘“ ;w S
the meaning of the question and have difficulty determiing how to solve the qu B

; i ! tics
Keywords: Algebra, High Order Thinking Skill (HOTS), Student Difficulties, Mathematics
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Pendahuluan

Memperoleh pengetahuan matematika sangatlah
kemajuan ilmu.pcng_ctahuan dan teknologi. Keberadaan manusia sangat di hi ol
pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan (Cintamulya, 2015). Oleh kafezr;\a 2 Peng?ru i oleh
kebutuhan dalam bidang pendidikan untuk mengen itu, perlu adanya

. g bangkan sumber daya i
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam konteks ini, perlu a}cliat:r)l'zr;)fri;uyaa;g\

e e, Mot e o

. i ) i & Kadarisma, 2021). Untuk
berpartisipasi dalam dunia yang semakin kompetitif saat ini dan menemukan jawaban atas
segala permasalahan yang ada saat ini, setiap generasi bangsa harus dibekali dengan
kemampuan berpikir yang maju. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang memerlukan berpikir kritis, kreatif, dan analitis
terhadap informasi dan data ketika menyelesaikan masalah (Tasrif, 2023). Untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa perlu berlatih
menjawab pertanyaan berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Yuliandini et al.,
2019). Oleh karena itu, terbukti bahwa orang yang memiliki kemampuan matematika juga
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sumarni, 2018).

Pendidikan yang mempersiapkan generasi berikutnya untuk memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan di dunia yang semakin canggih sangatlah penting,
Memberikan generasi muda bekal yang mereka perlukan untuk berpikir kritis, kreatif, dan
memecahkan masalah sangatlah penting (Pratiwi et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam memecahkan masalah disebut juga dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Manik et al., 2020). Untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang akan memungkinkan mereka memenuhi tuntutan abad 21, HOTS merupakan
upaya untuk membekali generasi masa depan dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menangani permasalahan global yang semakin sulit (Widihastuti, 2015). .

Kemampuan siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika masih kurang. Has.il
Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menempa'tkan l_nd"“eflf
pada peringkat 73 dari 79 negara dalam literasi matematika. Hasil global dari studi PISA ini

dapat menjadi tolak ukur bagi pemerintah untuk mengembangkan langkal-langhat YAng

lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan matematika siswa lr.\donesia d:;bandingk::
dengan peringkat indonesia saat ini. Salah satu strategi untuk meningkatkan emamlp:
matematika siswa indonesia adalah dengan memberikan pertanyaaf lzra:g tir.\‘e‘::r :a a;
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Keterar'npilan be;pﬂz:, k:tlsﬁ :;.g‘ (HO;;S :
Rnghatian degun sebertian sol 20 i l')e'rpt;nlrkatgnggi dapat menjadi
(Febrianti et al., 2021). Dengan memberikan soal - soa? b.er;.axklr t l:ignggi Ay
topic akademik yang menumbuhkan kemampuan berpikir “;3{‘:“ O el Iapnampas
Proses berpikir yang memerlukan e ma.sa-la i 1gkagtg tinggi harus mampu
berpikir tingkat tinggi (Manik et al, 2020). Berpikir t;‘:‘ e an ik menghasilkan
Menghubungkan, memecah, mengevaluasi, dan memahami

i ikir tingkat tinggi
i . i o atau solusi baru, berp !
ide dan solusi bary. Untuk menghasilkan pemﬁ;]f :i" dan memahami tantangan. Siswa dapat

e
s mampu menghubungkan, memecah, M

penting bagi kehidupan manusia dan
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dilatih dan dimotivasi untuk mengeunak

an kemamy,
, ua ikir i
maksimal dengan menyelesaik A

an soal - goq| Highe
gkat tinggi. Hal
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Higher Order Thinking Skills (HOTS) akan g; 2 :
m;nguq'akan soal Higher Order Thinking)SkiIIs (]-lngp;})Stslecer:a :s:g:; 0::::: l:: al[m;()zr;_] i
Namun mengingat tingginya tingkat kognitif yang menjadi indikatoral';i her )brfier
Thinking Skills (HOTS), tidak menutup ke i galami kesulifan dalam
menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinki
menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS
kemampuan pemahaman konsep dan penyebab kesuli
aljabar. Terlihat siswa masih belum mampu memahami
secara utuh. Oleh karena itu, siswa mengalami kebin

aljabar. Hal ini dikarenakan siswa terbiasa menjawab pertanyaan tanpa memahami
sepenuhnya informasi yang disampaikan (Permatasari et al., 2015). Agar matematika dapat
menjadi unsur pendidikan yang menjadi landasan bagi pengembangan bidang lain, karena
sifatnya yang universal, matematika dapat meningkatkan kemampuan nalar manusia dalam
mencari cara memecahkan masalah melalui proses perhitungan dan berpikir. Ketika belajar
matematika, siswa dapat menggunakan matematika untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Dinni, 2018). Peran penting matematika dalam m.eningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan mengenali k?sulitan -srsw? dalam
menyelesaikan permasalahan HOTS (kemampuan berpikir tingkat tinggi) dapat
iimplementasikan ke dalam kegiatan analisis. _ -
dmpBeeI:deast:fkan analisis kesuﬁltan siswa dalam menyelesaikan f;oal H{gh:er Order' T:;::Jtni
Skils (HOTS) pada materi bentuk aljabar yaitu siswa mengalami kesti:a; alr’la:;w“; o
menyataan ulang seush konsep Hal et dschaan o peaanan sows oo
coeah e SOMRkoep il SR e Lt:t I:iai(::t:bl:an siswa belum dapat
konsep atau algoritma ke pemecah masalah. Hal tersenakan algoritma untuk memecahkan
mengaplikasikan konsep yang siswa dapat dan menggumenyebabka“ siswa kesulitan dalam
masalah yang terdapat pada soal. Ada dua fakto‘;zf:;% eksternal (Permatasari et al, 2015).
mempelajari aljabar yaitu faktor internal dan litan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam
Sebaiknya perhatian lebih diberikan pada kesu

s o s bkan adanya potensi
ol (HOTS). Hal ini disebal
Menjawab soal-soal Higher Order Thinking Skills 0’: - a)jar siswa serta melemahnya sumber

; asi S §
kerugian berupa menurunnya kualitas da_n .h Indonesia dalam sistem pendidikan dunia.
daya ia akibat rendahnya status pendidikann liti terdahulu menyatakan bahwa
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Keterangan :
P :Persentase siswa yang memperoleh nilaj ¢ - 4 berd ;

F :Jumlah siswa yang memperoleh nilaj asarkan indikator
N : Banyaknya siswa yang mengikuti teg

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 14 siswa kelas VITA. s
menyelesaikan empat soal aljabar. Kemudian setelah me
penilaian yang diubah menjadi persentase skor. Setelah hasil persentase masin -masin,
indikator ditentukan, d_ata tersebut diinterpretasikan dalam format deskriptif sesuai ﬁedomai
mengenai persentase siswa yang memperoleh nilai 0 - 4 berdasarkan indikator.

iswa memiliki wakty 60 menit untuk
nerima hasil tes, peneliti melakukan

Tabel 1. Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai 0 - 4 dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Materi Bentuk Aljabar
Presentase siswa yang memperoleh
No Indikator skala (%)
0 1 2 3 4

1. Penyelesaian masalah yang

berkaitan dengan operasi hitung 78 %  22% - - -

pecahan aljabar (penjumlahan,

pengurangan, perkalian, pem

bagian, perpangkatan)

Analisis hasil operasi pecahan 7% - 2%  71% -

aljabar

3. Menghubungkan pemahaman
aljabar dengan permasalahan -
faktual dalam kehidupan

N~

14% 86% = 3

sy tara 0 - 4. tingkat
Tabel 1 menunjukkan persentase siswa memperoleh skala penilaian an

i bentuk aljabar
kesulitan siswa berdasarkan jawaban siswa padak ioilia :ﬂc;:il:::s}l\ data yaitu pada
. e .
berdasarkan pedoman penskoran soal HOTS tingkat kr! dengan permasalahan sehingga

indikator pertama siswa tidak menjawab atau tid'ak‘ sesu‘:’ siswa mampu merumuskan hal-
Memperoleh nilai 0 dan siswa yang memper oleh nilai1 ya! u wa tidak menjawab atau tidak
hal yang diketahui dengan benar. Pada indikator kedua s1s

s : ang mampu
; ; roleh nilai 0, siswa Yor
*Suai dengan  permasalahan sehmgg*;esgi‘::‘;:n hampir sebagian penyelesaiannya a

Temperk; ; es penye - mperkirakan
éﬂaksp:n::::a;z:;:ﬁ:: r[::;pe':deyh il = danhsm;:;e{:;?annya telah dilaksanas
JWaban dan proses penyelesaian dan ham}.)ir f’,elumke{’i;a siswa tidak menjawab atau hian
j:‘gaﬂ benar memperoleh nilai 3. Dan pada mf:::}:o;ﬂai 0, siswa yang mﬂi:n;;nuﬁl;mn

i : em ; m

o sk Ll s P
PUelasan dari situasi, fakta, atau hubungan Y8 rilai 2, siswa yang maP
PWelesaiannya tolah dilaksanakan dengan i

mbutianl-n"g'

. monsAl
- jyeCom! authof-
% Thisisan  gpen accessartlcledlstﬁbumdundeﬂh'-‘a:l; ropertycited: o9ty

andreproduction in any medium, providedtheo e

i Commemed [E3]: Sebaknya penelitian kualitatif dilengkapi
| dengan uji keabsahan data



e, [imiah Pendidikan Matematika Al-Qalasad;

ol xx, No,

X Junixxyy, Pp. xx-xx

me!‘,"el’Uﬂ(an rata-rata kemampuan siswa Secara keselyryh
rendah (Alfiani et al., 2023). Penelitian sebelumnya e than masuk
mmunjukkan adanya kesenjangan pe
opelitian terkait hal ini.
Berdasarkan latar bt‘lakang &t atas, i

. ifikasi kesulitan yang dihadanpi si i

mengidentifi . 8 dapisiswa ketika menyelesa;

berpikir tingkat tinggi (HOTS). Penelitian inj diharapkan dayeatesalkan v
kesulitan siswa dalam menyelesaikan permasalahan High Sy

dalam kategori sangat

lu S g1 o
M menyelidikj Materi aljabar. Hal in;

nelitian dan i

juan  penelitian adalah untuk

-soal keterampilan

guru menemukan
er Order Thinking Skills (HOTS).

Metode Penelitian

wrorile’;rt\:;tls:da1:;ai:e:;’:;::"u}fl;zl:lgl;ddt:l:lptif kualitatif. Penelitian kualitatif

, : -Hang apa yang sebenarnya terjadi sesuai
dengan keadaan dalam konteks dan subjek kajian, serta berupaya memahami keadaan
onteks tersebut (Fadli, 2021). Penelitian ini menguraikan beberapa informasi yang
dikumpulkan dalam rangka menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi bentuk aljabar. Penelitian ini
dilaksanakan di MTSN 6 Kerinci pada tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII A MTSN 6 Kerinci yang berjumlah 14 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes uraian bertipe HOTS
dengan materi bentuk aljabar, adapun soal yang digunakan diadopsi dari penelitian
(Nurmadinah, 2017) dengan menggunakan 4 soal tentang bentuk aljabar. Soal yang digunakan
ditunjukkan pada Gambar 1.

TES URAIAN
1. Jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94. Nilai dari bilangan genapkedil tersebut
adalah ...

2. KPK9(a +b)?dan 15(a + b)® adalah .. E
3. Sebuah bak mandi memiliki bentuk parsegi panjang. Bak mand tersebutmenslil pie
(2x-3)cm dan (2x - 5) lebar cm. Luas dari persegi panjang texsebutadalah

2o

Gambar 1. Soal tes Higher Order Thinking Skills (HOTS)

enggunakan kisi-kisi soal

(o3 dengan m
ksa validitasnya deng rtanyaan dijelaskan oleh

kur dan butir pe :
al tes adalah (1) penyelesaian masalah ka)i?ng
umlahan, pengurangar, perkalian,
dan (3) Menghubungkan
(Nurmad'mah, 2017).

Instrunwn yang djgunakan diPeri
yang berisi indikator- indikator sebagai tolak U
indikator-indikator tersebut. Adapun indikator 50 j
berkaitan dengan operasi hitung pecahan AL

: al'abar:
Pembagian, perpangkatan), (2) analisis hasil oPeras;zle;;h::hi ;up aii
Pahaman aljabar dengan permasalahan faktual N
. lesa]'kall
; n subjek menye 1ai 0

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan denga i peroleh nilai

i X Persen
dok“mentasi saat mereka meny elesaikan szl tesmuf' :
. berdasarkan indikator ditunjukkan dtAn=t

distribution,
i mwm}tﬁ!ﬁm&
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ﬂexﬂl‘t’ﬁ““ penjelasan dari situasi, fakta, atau huby,

. velesaiannya telah dilaksanakan dengan be, San yan
ampu memberikan penjelasan dari Situasi,
, snvelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar mep

o i s X o . CMpe
Sehingga dari tabel 1 diperolen lebih darj 759, si}swa belum bisa
alah X i menyelesaikan soal
‘ penjumlahan, penguranga, 3_""‘8 berkaitan dengan Operasi hitun h
giabar {(pe o ) 2 gan, Perkalian, Pembagian, pe g pecahan
indikator analisis hasil operasi pecahan aljabay hampir 75 ¢ Petangkatan), dan pada
wdangkan pada indikator menghubungkan pemaha
faktual dalam kehidupan 86% siswa mampu menyelesa
menentukan hasilnya. Penelitian inj sej

ala"dengan penelitian yang dila
218) yang menyatakan bahwa kesuyl; i * YAng dilakukan

% siswa

.man aljabar dengan permasalahan
ikan soal tetapi siswa kesulitan dalam

oleh (Sugiarti,

bentuk aljabar, memfaktorkan bentuk aljabar.
Berikut beberapa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal higher order thinking skills
{HOTS) pada materi bentuk aljabar sesuai dengan indikator 1 - 3 :
Pada soal nomor 1 terdapat indikator penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
operasi hitung pecahan aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pem bagian,
perpangkatan). Soal yang dibuat

peneliti yang sesuai dengan indikator tersebut adalah
menghitung operasi pecahan aljabar dari jumlah dua bilangan genap berurutan adalah 94.

Kemudian menentukan nilai dari bilangan genap kecil tersebut. Siswa memperoleh capaian
dalam kriteria tinggi untuk tingkat kesulitan pada soal nomor 1. Adapun hasil jawaban salah
st siswa pada indikator memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan perpangkatan) pecahan aljabar,
sebagai berikut;

e

Gam waban Giswa Indikator Nomor 1
bahwa siswa A
bar 2, dapat dilihat
Betah ok P e ham bagaimana
o Berda'sarkan hasxcllﬂ"aevt::?xaind:n ditaflyakam Namun, siswa belum paham baga
3 ul apa yang

. dari soal yang, diberikan,
. buat pemisalan tidak

*ibuat j iswa tidak dapat mem i al tersebut, siswa ti
i bentuk aljabar dan sis . ada penyelesaian 50 Rl
.~ *"a fidak menuliskan tanda operasi P dak memper )

i ti
: : . omor 1 dan smwa. litian terdahulu
’::n”“]lskan hasil perhitungan pada sc],iatliat yang telah dilakukan s::;;jabar antara lain
! mmy:,uosﬁ ::: y]elesaianny: ',hal‘;:!:i siswa dalam menyelesaikan ma
N kesulitan yang dt
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Gambar 4. Jawaban Siswa Indikator Nomor 3

Kemudian pada indikator menghubungkan pemahaman aljabar dengan
permasalahan faktual dalam kehidupan, siswa kesulitan dalam

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa siswa A mampu
menghubungkan fakta - fakta yang diketahui sehingga memperoleh suatu kesimpulan tetapi
masih belum tepat. Pada penelitian sebelumnya menyebutkan siswa mengalami kesulitan
pada operasi perkalian aljabar karena belum memahami operasi perkalian (Kurniawan, 2019).

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa kesulitan pada indikator penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan operasi hitung pecahan aljabar (perlrjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, perpangkatan) yaitu 78% siswa tidak menjawab soal nomor 1.'Hai
tersebut disebabkan siswa tidak menuliskan hasil perhitungan pada scal nomor 1 dan siswa
tidak memperkirakan jawaban dan proses penyelesaiannya.'SeIain itu sis.wa kemflitan pada
s0al nomor 2 yaitu pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar, siswa yang

mengalami kesulitan dal menyelesaikan soal yaitu 7%. Beberapa siswa masih kesulitan

indi but. Kemudian pada indikator
da ikan soal dengan indikator terse
mLlam menye]esalkal;m aljabar dengan permasalahan faktual dalam kehidupan, 43%
me:nghUbungk?lr;:-F;eTiswa"mi pu me nghubungkan fakta - fakta yang diketahui sehingga
m mpcm:e: . tl kesimpulan. Siswa kesulitan menjawab pada soal no 1, hal ini disebabkan
emperoleh suatu g 3
i maksud dari soal dan sulit menentukan bagaimana cara
karena siswa kesulitan memahami ma

menyelesaikan soal tersebut.
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Gambar 3. Jawaban Siswa Indikator Nomor 2

sclanjutnya pada indikator analisis hasil operasi pecahan aljabar pada soal nomor 2. Soal
yang dibuat peneliti yang sesuai dengan indikator tersebut adalah menentukan KPK dari
Ya+b)* dan 15(a + b)*. Beberapa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal. Siswa
memperoleh capaian dalam kriteria sedang untuk tingkat kesulitan pada soal nomor 2.
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa: siswa
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun, jawaban siswa masih belum tepat
dkarenakan jawaban siswa hanya memperoleh hasil KPK yaitu 45, dan siswa tidak menulis
#waban untuk (a + b)®. Pada soal nomor 2 siswa mampu memperkirakan jawaban dan
Proses penyelesaian. Penelitian sebelumnya menyebutkan siswa mengalami kesulitan dalam
“enyelesaikan soal - soal HOTS, Artinya, siswa dapat menyelesaikan soal, namun jawaban
w2 masih belum lengkap (Setyawati & Ratu, 2021).
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